.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Setelah hasil tes kemampuan memilih kata bersinonim yang
tepat dalam kalimat siswa kelas II SLTP 2 Negeri Paron dianalisis
dan diketahui hasilrys, maka bagianm akhir skripsi ini akan disaji-
kan secara singkat hasil simpulan. Simpulan hasil penelitiam vang
akan diuraikan ini hanye berlaku untuk populssi terbatas.

Di samping itu, berdasarkan hasil penelitian (Fasil tes)
tersebut dikemukzkan puls beberaps saran. Saran ini  ditujukan
Kepada berbagal pihak yang menangani secara langsung dalam mening-
kKatkan mutu pendidikan di SLTP, khususnya SLTP di kecamstan Paron,

Kabupaten Ngawi.

A, Simpulan

Berdasarkan pengolahan data vanmg dilakukan penulis dari
hesil penelitisn bahwa siswa kelas II SLTFP 2 Negeri Paron
mempunyal kemampuan yang kurang dalam menguasai kosakata kluy-
susnya sinomim bahass Indonesis. Kemampuann siswa tersebut
dimilai kurang, hal ini dapast dilihat dari nilai rata-rats atau
mean. Nilal rats-rata untuk pengussasan sinornim sebesar 55, 25,
Nilai rata-rata tersebut termasuk kriteria kurang.

Sglain dilihat dari nilai retas-rata, kemampuan yang
kKurang tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa vang menda-

pat nilai A, B, dan C bila dibandingkan dengan mereka yang

[
03




mendapat nilai D dan £ seimbang Jjumlakhnmyva. Untuk LErguasaan
sinonim tersebut siswa vang mendapat nilai A, B, dan € sebanvak
21 orang atau 52,5 % dan siswa Yang mendspat nilsi D danm £

sebanvak 19 orang atau &Ry8 R,

Saran-saran

Setelah ditarik kesimpulsn hasil penelitian beirdasarkan
pengolahan  date yang diperoleh, maka penulis mervampaikan
saran-saran. Oleh karena kemampuan memilih katas Lerasinonim vang
tepat dalam kalimat masik RKurang, maka saran-saran yang Jdisam-
paikan ini bertujuan untuk lebik menperhatikan dam meningkatan
penguasaan kKosakats khususryas kata bersinonim bahass Indonesia,
Saran-saran ini ditujukan kepada pimak sekolah, guru, peryYusur
Rurikulum, darmn sizws.
1. Untuk siswas

&, Siswa szebagai pélajaw Merdaknya gemar membaca, tidak
hanya membaca buku pelajasran sajs tetapi Juga membacs
majalah atau surat kabar agar pengetahuan tentang sinomim
katarya bertambah.

b. Siswa hendskiya membaca kamus bahasa Indonesia, karena
dalam kamus terssbut sangast banyak sinorim Rata, «di
samping itu siswa Juga askanm tahu makns Kata~kats bersi-
ronim, sehingge tidak salal mengguraskan dslam kKomunikasi
baik lisan maupun tulisam.

2. Untuk guru
a. Guru bahasa Indonesia selaku pendidik yang Tormal dalam

meringkatkan pengussasesnn kosakasta kKiususinrya sinonim heri-
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dakinya membinms dan mengembangkan mutu pengasisran bakhassa
Indonesia. Carsa yvamg dapat dilakukan oleh guru adalah
memberikan pengaraklan dan pengajaran kKosakats khususiya
Kata bersinomim, selain itu SUru perlu mengajarkan secasra
aktif. Maksudnye siswa tidak hanva memahand sinonim sajs
tetapi Juga latiklan membuat Kalimat dengan simonim yang
tepat dalam kalimat dam  guruy perlu memiliki wawasan
pengetahuan vamg tinggi.

L. Guru bahass Indonesis perlu memberi motivasi kepads siswa
untuk meningkatkan pemakaiarm simonin vang asudah diterima
dalam bahass Indonesis baik dalam komunikaesi lisan maupun
tulizsan.

C. Guru bahasa Indonesia perly memberikan tes Kkepada siswa
terntang sinonim bahase Indoresia untuk mengetashui days
serap siswa terhadap sinormim tersebut.

Untuk penyusun kuﬁi%ulum

a. Pearyusun kurikulum hendakinya membuat batassan vang Jelass
tertang cakupan pokok bahasan dan pembelajaran yang harus
disjarkan kepada ziswa.

b. Bahan pelajsran tentsng sinonim hendaknya Jjuga peirlu
disertakarn dalam kurikulum sehingga guru tidak perluy
menca~i bakhan pelajaran sermdiri.

Untuk peneliti lanjut
Fenmelitian ini masik terbatas baik masalak, maupun sam-

pelnya. Disarankan kepadas peneliti lanmjut untuk - membakss

masalal kKemampuarm memahami sinemim secara lebih Kompreler-—
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